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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah menggunakan model
pembelajaran cooperative learning tipe two stay two stray pada kelas XI. Hasil menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan baik dalam penilaian kognitif, afektif, maupun psikomotorik dari siklus
| ke siklus Il. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran cooperative learning
tipe two stay two stray dikatakan berhasil untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata kunci  : Implementasi, Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray, Hasil Belajar

PENDAHULUAN
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Pembelajaran akuntansi seharusnya dapat menginspirasi siswa agar dapat mengaitkan materi
yang telah diajarkan dengan kehidupan nyatanya. Masalahnya pembelajaran yang dilakukan di
kelas seringkali dilakukan semata-mata hanya untuk rutinitas belaka. Model pembelajaran masih
jarang dilakukan oleh guru karena ia hanya menerapkan pembelajaran yang berpusat pada dirinya
akibatnya pembelajaran pun berjalan secara monoton. Siswa merasa kurang diberi kesempatan

untuk berlatih memecahkan permasalahan sendiri atau berlatih mengeluarkan pendapatnya.

Hasil observasi yang sudah dilakukan di MA Sunan Kalijaga, peneliti mendapati siswa
kesulitan dalam mempelajari materi mengenai jurnal umum. Hasil nilai ulangan harian pun hampir
satu kelas mendapatkan nilai di bawah KKM vyaitu 75 sesuai ketetapan madrasah. Hal ini
menunjukkan adanya kendala dalam proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. Proses
pembelajaran yang dilakukan seharusnya bersifat menyenangkan, memotivasi siswa untuk lebih
bersemangat dalam belajar, dan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses

pembelajaran tersebut.

Banyak penelitian yang sudah dilakukan mengenai model pembelajaran, salah satunya
mengenai model pembelajaran kooperatif. Habibi dan Rusimamto (2014) menyatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMK

Negeri 1 Jetis Mojokerto dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran langsung.

Selvianti, Ali, dan Helmi (2015) menyampaikan hasil penelitiannya bahwa hasil belajar
siswa XI IA SMAN 1 Lilirilau Makasar dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray lebih tinggi daripada penggunaan model pembelajaran konvensional. Untuk itu
penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. Di samping

itu sekolah MA Sunan Kalijaga belum pernah mencoba menggunakan model pembelajaran ini.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dilakukan penelitian dengan judul “Implementasi

Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan Hasil
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Belajar Siswa Kelas X1 Pada Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Di MA Sunan Kalijogo Kendal

Ngawi”

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan masalah Bagaimana cara
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MA Sunan Kalijogo dalam mata pelajaran Ekonomi

Akuntansi dengan model pembelajaran Cooperatif Learning tipe Two Stay Two Stray ?”

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi akuntansi dengan model pembelajaran Cooperative Learning
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) di kelas XI MA Sunan Kalijogo Kendal kabupaten Ngawi.

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Siswa mengalami kejenuhan ketika belajar
materi akuntansi pada mata pelajaran ekonomi karena guru mengajar dengan model dan metode
pembelajaran yang sama setiap harinya yaitu deengan ceramah. Peneliti mencoba menggunakan
model pembelajaran yang berbeda yaitu dengan cooperative learning tipe Two Stay Two Stray
(TSTS). Jika pembelajaran akuntansi dilaksanakan dengan model pembelajaran cooperative

learning tipe Two Stay Two Stray (TSTS) maka hasil belajar siswa akan meningkat.
METODE PENELITIAN

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini menggunakan desain PTK (Penelitian Tindakan Kelas) model Kurt Lewin yang
dilaksanakan dua siklus, setiap siklusnya terdapat empat tahapan dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), antara lain perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun gambar siklus beserta

penjelasan masing-masing siklus sebagai berikut:
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Refleksi

g_’l

Gambar 3.1 Siklus PTK

Model Kurt Lewin (dalam Paizaluddin dan Ermalinda, 2016:84)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Penelitian yang telah dilakukan menggunakan dua siklus dengan empat tahapan setiap
siklusnya. Hasil belajar yang dinilai di tiga macam, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap),
dan psikomotorik (gerak tubuh). Untuk kognitif (pengetahuan) disediakan tes yang berupa uraian
bebas. Sedangkan untuk afektif dan psikomotorik dilakukan dengan mengamati setiap yang

dilakukan peserta didik. Hasilnya disajikan sebagai berikut:

SIKLUS |
Tabel 1 Hasil siklus satu
Jenis penilaian Indikator keberhasilan = Hasil
Kognitif (pengetahuan) Jumlah rata-rata 70 70.65
Afektif (sikap) Rata-rata 60% 65.21%
Psikomotorik (gerak) Rata-rata 60% 39.13%

Hasil di atas menunjukkan bahwa penggunaan cooperative learning tipe two stay two stray
menunjukkan hasil yang jauh dari indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Penilaian kognitif
dengan indicator yang telah ditetapkan yaitu rata-rata kelas 70.00, pada siklus I memperoleh hasil
70.65. Penilaian afektif dengan indikator rata-rata 60% pada siklus | mencapai 65.21%. Tetapi
pada penilaian psikomotorik dengan indicator yang telah ditetapkan sebesar 60%, pada siklus |
hanya mencapai 39.13%.Hal ini disebabkan karena pada siklus | peserta didik belum dapat

menyesuaikan dengan model pembelajaran yang baru.

Tabel 2 jumlah siswa di atas indikator
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Jenis penilaian Jumlah siswa
Kognitif (pengetahuan) 14
Afektif (sikap) 15
Psikomotorik (gerak) 9

Jumlah siswa yang mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sesuai dengan
jumlah rata-rata yang tercapai. Jenis penilaian dengan jumlah siswa yang banyak di atas rata-rata
adalah penilaian kognitif dengan jumlah 14 siswa, penilaian afektif dengan 15 siswa, dan penilaian
psikomotorik dengan 9 siswa dengan jumlah siswa keseluruhan 23 siswa.

SIKLUS 11

Tabel 3 Hasil siklus 11

Jenis penilaian Indikator keberhasilan Hasil
Kognitif (pengetahuan)  Jumlah rata-rata 70 70.61

Afektif (sikap) Rata-rata 60% 73.91%

Psikomotorik (gerak) Rata-rata 60% 65.21%

Penilaian kognitif pada siklus 1l menurun dibandingkan dengan siklus I, dengan indikator
70.00 pada siklus 11 mencapai 70.61. Penurunan ini disebabkan karena materi yang dipelajari

semakin sulit. Penilaian afektif pada siklus Il mencapai 73.91%. penilaian psikomotorik
mengalami peningkatan pada siklus Il ini mencapai 65.21%

Tabel 4 jumlah siswa di atas indikator
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Jenis penilaian Jumlah siswa
Kognitif (pengetahuan) 17
Afektif (sikap) 17

Psikomotorik (gerak) 15

Jumlah siswa di atas indikator juga mengalami peningkatan pada siklus Il, dari 14 siswa
kemudian meningkat menjadi 17 siswa. Untuk afektif dari 15 siswa menjadi 17 siswa. Sedangkan
nilai psikomotoriknya dari siklus I yang hanya 9 siswa menjadi 15 siswa. Hal ini disebabkan karena

peserta didik sudah memahami model pembelajaran yang digunakan.
SIMPULAN

Hasil belajar siswa kelas X| pada mata pelajaran ekonomi akuntansi setelah menggunakan
model pembelajaran cooperative learning tipe two stay two stray mengalami peningkatan.
Peningkatan ini disebabkan karena pada siklus | peserta didik masih belum memahami model
pembelajaran yang digunakan yang akhirnya mereka harus fokus pada kedua hal antara model
pembelajaran dan materi pembelajaran yang menyebabkan nilai belum mencapai indikator secara
maksimal. Sedangkan pada siklus 11 peserta didik sudah mulai terbiasa dengan penggunaan model
pembelajaran tersebut dan bisa memfokuskan hanya pada materi pembelajaran yang dibahas.

Penelitian ini masih banyak keterbatasannya, yaitu dalam penerapan model pembelajaran ini
mengalami kesulitan dalam mengkondisikan siswa untuk tertib dan mengikuti arahan dari peneliti
dengan tenang. Saran untuk penelitian selanjutnya khususnya dalam mata peljaran akuntansi
adalah supaya dapat meneliti lebih lanjut tentang penggunaan model pembelajaran cooperative
learning tipe two stay two stray dengan lebih efektif dan efisien untuk mengatasi kesulitan belajar
peserta didik dalam mempelajari fisika.
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